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Abstract 
This study discusses the role of internet technology in e-commerce. This study uses a causal research design on 
58 respondents. The data technique used is simple linear regression with SPSS 21 application. Technology plays 
a role in the development of e-commerce. This shows that customers will be satisfied if they use technology that 
offers good technology, low risk and the development of e-commerce. This research has benefits in developing an 
applied theory that information technology plays a significant role in e-commerce. For further research, it is 
expected to examine the dividend variable that is not listed in this research model. This research has practical 
benefits for business actors who use e-commerce to improve marketing performance by always paying attention 
to the role of information technology in e-commerce 
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Abstrak 
Penelitian ini membahas mengenai peran teknologi internet dalam e-commerce. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian kausal terhadap 58 responden. Teknik data yang digunakan adalah regresi linear 
sederhana dengan aplikasi SPSS 21. Teknologi berperan dalam perkembangan e-commerce. Hal ini menunjukkan 
bahwa pelanggan akan puas jika menggunakan Teknologi menawarkan teknologi yang baik, resiko yang rendah 
dan perkembangan e-commerce. Penelitian ini memiliki manfaat dalam pengembangan berupa applied theory 
bahwa teknologi informasi berperan dalam e-commerce baik secara signifikan. Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat meneliti variable devenden yang tidak tercantum dalam model penelitian ini. Penelitian ini 
memiliki manfaat prakktis bagi pelaku usaha yang memanfaatkan e-commerce untuk meningkatkan kinerja 
pemasaran dengan selalu memperhatikan peran teknologi informasi dalam e-commerce. 
 
Kata kunci: Teknologi, Internet, eCommerce. 
 

 
I. PENDAHULUAN 

Penggunaan internet dalam bisnis berubah dari fungsi sebagai alat untuk pertukaran informasi 
secara elektronik menjadi alat untuk aplikasi strategi bisnis, seperti: pemasaran, penjualan, dan 
pelayanan pelanggan. Pemasaran di Internet cenderung menembus berbagai rintangan, batas bangsa, 
dan tanpa aturan-aturan yang baku [1]. Sedangkan pemasaran konvensional, barang mengalir dalam 
partai- partai besar, melalui pelabuhan laut, pakai kontainer, distributor, lembaga penjamin, importir, 
dan lembaga bank. Pemasaran konvensional lebih banyak yang terlibat dibandingkan pemasaran lewat 
internet. Sejak ditemukannya teknologi internet tersebut pada tahun 1990-an penggunaannya meluas 
karena dipandang memberikan manfaat yang sangat besar bagi kelancaran proses kegiatan bisnis/usaha. 
Motivasi dan manfaat e-commerce dalam meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan serta 
meningkatkan daya saing perusahaan dalam hal ini menjadi sudut pandang dari penulis yang dijadikan 
sebagai obyek dalam penelitian ini. Melihat kenyataan tersebut, maka penerapan teknologi e-commerce 
merupakan salah satu faktor yang penting untuk menunjang keberhasilan suatu produk dari sebuah 
perusahaan [2], [3]. 

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) tidak dapat dipungkiri lagi. Bidang bisnis, sosial, 
perkembangan TI memberikan manfaat yang begitu besar dan masyarakat lebih mudah dalam 
melakukan transaksi bisnis dan berkomunikasi. Teknologi Informasi (TI) berperan dalam peningkatan 
mutu perekonomian masyarat [4], [5]. 

Dengan adanya implementasi sistem informasi dalam suatu perusahaan, maka diharapkan pihak 
manajemen dapat mengambil keputusan dengan lebih cepat dan tepat karena memiliki infromasi yang 
akurat, tepat waktu, relevan, dan lengkap. Perusahaan dapat sigap menyesuaikan diri terhadap 
perubahan yang sedang terjadi sehingga dapat segera menangkap peluang yang ada atau bahkan 
menghindari potensi masalah dan meminimalisasi kerugian yang mungkin terjadi [6]. Salah satu dari 
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beberapa perkembangan teknologi tersebut dapat kita temui dalam kehidupan sehari– hari, yang 
bernama internet [7], [8].  

Pemahaman mengenai penggunan teknologi informasi adalah permasalahan kompleks karena 
adanya perbedaan karakteristik yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya aspek perilaku. 
Pertimbangan perilaku tersebut perlu mendapat perhatian khusus dalam konteks penerapan teknologi 
informasi. Bagi penjual kepuasan pelanggan adalah salah satu permasalahan yang sangat penting. 
Banyak hal dalam mempengaruhi kepuasan pelanggan dalam berbelanja, yakni tersedianya informasi 
lengkap produk, jaminan atau garansi, layanan yang baik, dan kenyamanan dalam berbelanja. 
Perkembangan ini mendorong penjual produk konvensional ikut dalam memasarkan produknya melalui 
internet. [9], [10]. 

Perkembangan dunia pemasaran kini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, salah 
satunya dengan penggunaan internet. Penggunaan internet untuk iklan produk sebagai sarana promosi 
memberikan informasi pada konsumen secara langsung tanpa melalui perantara. Online store 
merupakan salah satu dari aplikasi business to consumer (B2C) telah menyediakan produk dan jasa 
melalui internet bagi konsumen [9], [11]. 

Penggunaan internet untuk bisnis secara online telah tumbuh dengan pesatnya. Total nilai 
perdagangan barang dan jasa dunia melalui e-commerce mencapai $4,3 trilliun pada tahun 2004. 
Tingkat pertumbuhan perdagangan via internet dari tahun 2001 hingga 2005 mencapai 68% di Amerika 
Serikat, Eropa 91%, dan Asia 109%. Menariknya, 85% dari perusahaan yang melibatkan perdagangan 
online tersebut adalah usaha berskala kecil dan menengah [12]. 

Transaksi bisnis melalui internet di Indonesia kini menjadi sebuah fenomena yang sedang populer dan 
menimbulkan peningkatan penggunaan internet. Selain dibidang bisnis meningkatnya pengguna 
internet juga memberikan dampak bagi perilaku masyarakat dalam melakukan pembelian, baik 
pembelian barang maupun jasa [9]. 

E-commerce merupakan sebuah kegiatan atau aktivitas jual beli produk secara online yang 
dilakukan oleh perusahaan atau perseorangan melalui perangkat elektronik seperti telepon genggam dan 
komputer sebagai sarana melakukan transaksi bisnis. E-commerce dapat dilihat sebagai sebuah wadah 
elektronik yang berfungsi menghubungkan 2 pihak yaitu pemasar dan pelanggan yang berguna 
melakukan transaksi bisnis. E-commerce setidaknya memberikan enam dampak positif bagi operasi 
bisnis suatu perusahaan. Keenam dampak tersebut yakni meningkatkan efisiensi, penghematan biaya, 
memperbaiki kontrol terhadap barang, memperbaiki rantai distribusi (supply chain), membantu 
perusahaan menjaga hubungan yang lebih baik terhadap pelanggan dan membantu perusahaan dalam 
menjaga hubungan yang lebih baik terhadap pemasok [13] [7]. 

Saat ini banyak UMKM di Indonesia yang telah memanfaatkan pemasaran dan penjualan 
melalui e-commerce dalam menunjang kelangsungan usahanya. Salah satu upaya tersebut hanya 
berdampak terhadap satu aspek saja yaitu pemasaran dan penjualan, namun terdapat beberapa aspek 
lain yang perlu di kelola secara baik dan benar seperti pengelolaan sumber daya, keuangan, 
pengadaan/logistik hingga operasional atau produksi barang. Dengan pengelolaan dan penerapan 
teknologi informasi yang baik dan benar diharapkan para pelaku UMKM dapat menjalankan usahanya 
secara efektif dan efisien [14], [15]. 

Teknologi e-commerce atau electronic commercial dikembangkan untuk memudahkan 
transaksi bisnis dengan memanfaatkan teknologi internet dan webside. Jumlah Pembeli "Online" 
Indonesia capai 11,9 persen dari populasi. Jual beli secara online yang didorong oleh pertumbuhan 
industri e-commerce market place di Tanah Air turut meningkatkan jumlah pembeli melalui platform 
tersebut. Banyak faktor yang menjadi alasan masyarakat untuk merubah prilaku untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dengan e-commerce. Salah satu alasan adalah berbagai kemudahan melakukan 
transaksi yang ditawarkan dengan e-commerce. Selain itu pesatnya perkembangan e-commerce di 
Indonesia juga dipengaruhi oleh gaya hidup masyarakat Milenia yang lebih suka berbelanja secara 
online [16].  
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Salah satu jenis e-commerce yang saat ini berkembang pesat di Indonesia adalah e-commerce 
jenis marketplace. Marketplace adalah tempat berkumpulnya penjual dan pembeli dalam sebuah situs 
website. Konsep e- commerce kini membuat biaya transportasi, marketting, dan operasional menjadi 
lebih rendah dan harga dapat ditekan menjadi murah, sehingga akan dapat memicu peningkatan volume 
penjualan. Konsep e- commerce sangat efektif dan efisien, bisa menghemat waktu dan tempat, dengan 
dukungan WiFi yang semakin banyak dan meningkatnya perkembangan jaringan dari provider yang 
semakin bagus [16], [17]. 

Membuka transaksi bisnis melalui internet bukan berarti terhindar dari kejahatan oleh pihak 
lain sebagaimana bertransaksi secara konvensional. Potensi kejahatan berupa penipuan, pembajakan 
kartu kredit (carding) dan sejenisnya sangatlah besar apabila sistem keamanan (security) infrastruktur 
e-commerce menjadi kajian penting dan serius bagi ahli komputer dan informatika [12], [18]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran teknologi informasi dalam e-commerce. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis sangat tertarik untuk meneliti rumusan masalah bagaimana 
peran teknologi internet dalam e-commerce.. 
 
II. KAJIAN PUSTAKA 
1. Teknologi Internet 

Sebelum kehadiran internet, atau sewaktu perkembangannya belum terlalu pesat sebagaimana 
sekarang ini, tantangan utama yang dihadapi freelancer adalah bagaimana “mengkomunikasikan” 
keahlian yang dimilikinya baik itu kepada perseorangan maupun perusahaan. Dalam memasarkan 
keahliannya, komunikasi sangat berperan penting supaya pesan yang ingin disampaikan diterima 
dengan jelas. Artinya konsumen dapat memahami sebaik mungkin spesifikasi keahlian freelancer 
sehingga bersedia mempekerjakannya [19]. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam menjalankan bisnis atau sering dikenal dengan istilah 
e-commerce bagi perusahaan kecil dapat memberikan fleksibilitas dalam produksi, memungkinkan 
pengiriman ke pelanggan secara lebih cepat untuk produk perangkat lunak, mengirimkan dan menerima 
penawaran secara cepat dan hemat, serta mendukung transaksi cepat tanpa kertas Dari sisi demand, 
teknologi digital mengubah kebiasaan konsumen dengan menggeser pembelian online melalui 
penggunaan perangkat yang mendukung internet dan memberikan konsumen akses langsung ke pasar 
online. Ekonomi digital terbentuk oleh para pelaku usaha yang menggunakan informasi digital dan 
internet untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, memperbesar jangkauan pasar, dan mengurangi 
biaya operasional [20] [21] [22].  

Istilah perkembangan teknologi pada masa saat ini lebih sering dikenal dengan era Revolusi 
Industri 4.0. Perkembangan ini ditandai dengan berkembangnya teknologi dan Informasi sebagai salah 
satu alat bantu yang digunakan manusia dalam melakukan pekerjaan. Perkembangan dunia industri 
sudah dimulai sejak berkembanganya era Revolusi Industri 1.0 sampai dengan saat ini yang masih 
berada pada era Revolusi Industri 4.0. Era digital memunculkan peluang yang sangat besar khususnya 
dunia bisnis dalam menciptakan berbagai platform perangkat lunak untuk meningkatkan kinerja 
bisnisnya. Lahirnya berbagai jenis platform sangat memudahkan para pelaku bisnis dalam 
memperkenalkan bisnisnya dan bahkan dalam melakukan transaksi. dengan memanfaatkan dan 
menggunakan teknologi internet. Pengaplikasian internet memberikan dampak dan manfaat yang besar 
dalam dunia bisnis. Kepuasan dan manfaat yang di rasakan dalam mengadopsi e-commerce dapat di 
ukur menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). Pelaku UMKM harus bisa memanfaatkan 
faktor-faktor tersebut dalam mengadopsi penggunaan teknologi khususnya e-commerce [16] [23]. 

Untuk mendapatkan pelanggan untuk menggunakan teknologi baru dapat menjadi tantangan, 
oleh karena itu penting untuk memahami bagaimana merancang, mengelola dan mempromosikan 
teknologi baru dalam rangka untuk mendapatkan konsumen untuk menerima teknologi tersebut. 
Pelanggan mengharapkan kunjungan ke webstore merupakan dampak dari menarik, informatif, 
responsif dan personal Pada era Society 5.0 teknologi dan informasi tidak menjadi fokus pergerakan 
kehidupan manusia. Pada era ini manusia akan menjadi objek inovasi, dimana teknologi dan informasi 
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akan dilengkapi dengan pengolahan big data dan kecerdasan buatan yang akan mempermudah setiap 
kebutuhan manusia. Salah satu dampak terbesar adalah pada perubahan prilaku sosial dan ekonomi. 
Perubahan prilaku masyarakat ekonomi dari dampak Revolusi Industri 4.0 telah terlihat dengan 
munculnya pelaku e-commerce di Indonesia [24] [23]. 

Teori TAM menjelaskan bahwa seseorang ingin menggunakan sistem tersebut dapat ditentukan 
berdasarkan kemudahan pengguna (perceived ease of use) dan manfaat yang dirasakan (perceived 
usefulnes). Sistem tersebut akan digunakan jika memiliki manfaat positif bagi penggunanya. Berikut 
ini adalah 5 kontruk TAM: 
a) Perceived ease of use, seseorang percaya bahwa dengan menggunakan teknologi dapat memudahkan 
dan lebih efektif dan efisien dalam pemanfaatan waktu ataupun tenaga. 
b) Perceived usefulness, diyakini dengan pemanfaatan teknologi dapat menigkatkan kinerja. 
c) Attitude toward using, sikap dalam bentuk penerimaan atau penolakan seseorang dalam 
menggunakan teknologi. 
d) Behavioral intention to use, keinginan dalam menggunakan teknologi.  
e) Actual technology usage, tindakan nyata seseorang dalam menggunakan teknologi. 
 

Penelitian pada adopsi teknologi multimedia pembelajaran dengan menggunakan TAM dan 
menyimpulkan bahwa teknologi multimedia sangat cocok digunakan dalam pembelajaran. Telah 
dilakukan penelitian pada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap penerimaan teknologi baik 
teknologi multimedia, sistem operasi Xamin yang diperuntukkan untuk UKM di Iran, penerimaan ERP, 
e-government, service bundles, mobile library diantarannya perceived ease of use, perceived usefulness, 
attitude, intention dan actual system use [25]. 

2. E-Commerce 
Pengertian e-commerce adalah sistem pemasaran secara atau dengan penggunaan akses 

internet, situs web, dan aplikasi mobile dan browser yang berjalan pada perangkat mobile dan 
digunakan untuk transaksi bisnis, secara formal dapat juga berarti adanya transaksi komersial antar 
organisasi dan antar individu. Cakupan e-commerce sendiri cukup luas yang umumnya mencakup 
layanan distribusi, penjualan, pembelian, marketing, layanan purna jual dan service dari sebuah produk 
yang secara keseluruhan dilakukan dalam sebuah sistem elektronika seperti internet atau bentuk 
jaringan komputer yang lain. E-commerce adalah perpaduan antara jasa dan barang serta kegiatan 
transaksi yang dilakukan terkait melalui internet yang diharapkan dapat menjadi penggerak untuk 
memperbaiki perekonomian domestic melalui liberalisasi jasa domestik dan mempercepat integrasi 
dengan kegiatan produksi global. E- Commerce adalah semua teknologi yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memproses dan menyebarkan informasi. Penggunaan teknologi internet oleh sektor 
usaha kecil misalnya, adalah penting bagi kelangsungan hidupnya [25] [26]. 

Suatu negara dikatakan berkembang Ekonomi Digital-nya ditandai dengan semakin maraknya 
berkembang bisnis atau transaksi perdagangan yang memanfaatkan internet sebagai medium 
komunikasi, kolaborasi, dan kooperasi antar perusahaan atau pun antar individu. Tengoklah bagaimana 
maraknya perusahaan-perusahaan baru maupun lama yang terjun ke dalam format bisnis elektronik e-
business dan e-commerce [27]. 

Jual beli e-commerce di tingkat global mengalami peningkatkan yang pesat. Hal tersebut dilihat 
dari nilai transaksi e-commerce atau toko online yang diprediksi akan melebihi 230% di tahun 2021 
menjadi US$ 4,48 triliun atau setara dengan Rp60.467 triliun3. E-commerce telah menjadi model bisnis 
baru di berbagai negara dikarenakan usaha para pelaku bisnis yang ingin meningkatkan penjualan dan 
pendapatannya. Peningkatan pendapatan melalui e-commerce menjadi faktor pendorong pesatnya 
perkembangan e-commerce [28] [29]. 

Penggolongan e-commerce yang lazim dilakukan orang ialah berdasarkan sifat transaksinya. 
Berikut jenis-jenia dari e-commerce: 

1. Business to business (B2B) 
2. Business to Consumer (B2C) 
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3. Consumer to Consumer (C2C 
4. Consumer to Business (C2B 
5. Business-to-Administration (B2A) 
6. Consumer-to-Administration (C2A) 
7. Online-to-Offline (O2O) [30]. 
 

Salah satu keuntungan dari e-commerce dibandingkan dengan menjual secara konvensional 
adalah dapat memangkas jalur distribusi menjadi lebih pendek. Dengan terpangkasnya jalur distribusi 
pada e-commece, maka perusahaan mampu melakukan efisiensi dan mampu meningkatkan 
produktivitas.  

Beberapa fitur yang harus ada dalam penerapan teknologi e-commerce adalah:  

1. Dapat diakses dimana-mana (ubiquity) yaitu pelaku bisnis harus berusaha untuk mengubah struktur 
industri dengan cara menciptakan saluran atau strategi pemasaran baru dan memperluas cakupan pasar 
secara keseluruhan. Salah satunya dapat dengan menciptakan diversifikasi produk, melakukan efisiensi 
pada operasional industri dengan menurunkan biaya operasi penjualan perusahaan. 

2. Jangkauan luas (global reach) dengan mempersiapkan konten untuk memperluas cakupan pasar 
sehingga dapat diakses tidak hanya pada satu daerah tertentu namun dapat diakses dimana-mana. 
Langkah awal dapat melakukan penyesuaian standar menjadi lebih umum (universal standard). 

3. Fitur aplikasi yang beragam dan interaktif (richness & interactive) aplikasi e-commerce tidak hanya 
sebatas penjualan produk saja tapi juga harus dapat menjawab kebutuhan dari pengguna dan dapat 
melakukan proses komunikasi yang baik dengan pengguna, dan bila perlu dapat menjangkau layanan 
purna jual produk yang baik dengan konsumen. 

4. Mempunyai kemampuan untuk membentuk komunitas terhadap pengguna produk dan jasa, baik 
terintegrasi melalui situs atau melalui media sosial (social technologies), langganan berita terbaru, dan 
promosi melalui email diharapkan dapat menciptakan kesan yang baik terhadap produk dan jasa yang 
dijual. 

5. Tampilan antar muka yang baik (graphic user interface). Tampilan antar muka berupa penataan 
produk dan logo serta pemilihan warna, dan grafik yang menarik diyakini dapat membuat aplikasi e-
commerce tersebut semakin diminati konsumen. 

6. Aplikasi harus kompatibel (compatibility) terhadap varian browser yang digunakan atau kompatibel 
terhadap media akses yang digunakan, misalnya melalui komputer pribadi. Laptop atau diakses melalui 
ponsel pribadi.  

Dapat disimpulkan bahwa pengertian dari e-commerce adalah segala bentuk transaksi 
perdagangan/ perniagaan barang atau jasa (trade of goods and service) dengan menggunakan media 
elektronik. Bisnis e-commerce memerlukan suatu tanda bukti untuk menjamin kepercayaan antara 
penjual dengan pembeli. E-commerce juga membutuhkan suatu infrastruktur digital serta dikuasai oleh 
orang yang memahami dengan baik dunia digital. Selain itu di dalam pengembangan e- commerce juga 
dibutuhkan integrasi dengan berbagai unsur seperti penggunaan social media, variasi metode 
pembayaran contohnya melalui kartu debit, pembayaran lewat kartu kredit, pembayaran dengan sistem 
e-money dan lembaga lainnya yang menyediakan fasilitas pembayaran. Salah satu yang harus terus 
dilakukan perusahaan e- commerce dalam mendukung sustainability suatu bisnis adalah terus menerus 
tanpa henti untuk melakukan inovasi [31] [32] [25]. 

 
III. METODE PENELITIAN 
 

Dalam penyusunan penelitian ini menggunakan metode analisis kausal. Dalam penelitian ini  
untuk mengetahui peran variabel bebas yaitu peran teknologi internet dalam e-commerce. Cara 
perolehan data pada desain penelitian kausal adalah Penelitian ini menghasilkan data dari survei yang 
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dilakukan kepada sejumlah responden. Analisis tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
dan memahami sejauh mana penggunaan aplikasi - aplikasi jual - beli online untuk memudahkan pelaku 
ukm untuk melakukan transaksi jual beli secara online yang nantinya dapat diketahui kenyamanan, 
keamanan dan kemudahan dalam menjalanankan memasarkan produk menggunakan e-commerce. 
Penilaian dilakukan untuk mengatahui seberapa peran teknologi internet dalam e-commerce [33] [16]. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
 

Pengembangan hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian terdahulu dan 
teori yang relevan. Maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah : 

H₁: Teknologi internet secara signifikan berperan terhadap peran teknologi internet dalam E-
Commerce. 

H₂: Teknologi internet secara signifikan tidak berperan terhadap peran teknologi internet dalam E-
Commerce. 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan menggunakan media kuesioner online. Kuesioner 
dalam penelitian ini dibuat secara online menggunakan bantuan google form, tujuannya agar mudah 
untuk menjangkau sampel secara luas [34]. Survey dilakukan pada 58 responden dengan rata-rata usia 
18 tahun sampai dengan 35 tahun [16]. 

Tabel 1. Data Responden 
Profil Kriteria Jumlah % 

Jenis 
Kelamin 

Laki-Laki 24 41,4 

 
Perempuan 34 58,6 

Usia > 18 tahun 39 67,2 
 

21-35 tahun 19 32,8 

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 38 65,5 
 

Karyawan 12 20,7 
 

Wiraswasta 4 6,9 
 

Guru 3 5,2 
 

Tidak/Belum Bekerja 1 1,7 

 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Measurement 
1. Teknologi Internet 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan Excel pada 58 responden, nilai rata-rata veriabel 
teknologi adalah tinggi. Perceived digambarkan dengan seseorang percaya bahwa dengan 
menggunakan teknologi dapat memudahkan dan lebih efektif dan efisien dalam pemanfaatan waktu 

E-Commerce 
1.  Ubiquity 
2.  Global Reach 
3. Richness & Interactive  
4.  Social Technologies 
5.  Graphic User Interface 
6.  Compatibility 
[25]. 

Teknologi Internet 
1. Perceived ease of use 
2. Perceived usefulness 
3. Attitude toward using 
4. Behavioral intention to use 
5. Actual technology usage 
Davis et. al, menjelaskan 5 kontruk 
TAM 
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ataupun tenaga. Perceived usefulness digambarkan dengan diyakini dengan pemanfaatan teknologi 
dapat menigkatkan kinerja. Attitude toward using digambarkan dengan sikap dalam bentuk penerimaan 
atau penolakan seseorang dalam menggunakan teknologi. Behavioral intention to use digammbarkan 
dengan keinginan dalam menggunakan teknologi. Actual technology usage digambarkan dengan 
tindakan nyata seseorang dalam menggunakan teknologi. Penelitian pada adopsi teknologi multimedia 
pembelajaran dengan menggunakan TAM dan menyimpulkan bahwa teknologi multimedia sangat 
cocok digunakan dalam e-commerce. Telah dilakukan penelitian pada beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap penerimaan teknologi baik teknologi multimedia, penerimaan ERP, e-
government, service bundles, mobile library diantarannya perceived ease of use, perceived usefulness, 
attitude, intention dan actual system use [25]. 

 
Tabel 2. Nilai Rata-Rata Variabel dan Dimensi Teknologi 

No Dimensi Rata-Rata Kategori 
 Teknologi Internet 2360 Tinggi 

1 Perceived ease of use 513 Tinggi 
2 Perceived usefulness 467 Tinggi 
3 Attitude toward using 462 Tinggi 
4 Behavioral intention to use 432 Tinggi 
5 Actual technology usage 486 Tinggi 

 
2. eCommerce 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan Excel pada 58 responden, nilai rata-rata variable E-
commerce adalah tinggi. Ubiquity digambarkan dengan menciptakan diversifikasi produk, melakukan 
efisiensi pada operasional industri dengan menurunkan biaya operasi penjualan perusahaan. Global 
Reach digambarkan dengan mempersiapkan konten untuk memperluas cakupan pasar sehingga dapat 
diakses tidak hanya pada satu daerah tertentu namun dapat diakses dimana-mana. Richeness & 
Interactive digambarkan dengan tidak hanya sebatas penjualan produk saja tapi juga harus dapat 
menjawab kebutuhan dari pengguna dan dapat melakukan proses komunikasi yang baik dengan 
pengguna, dan bila perlu dapat menjangkau layanan purna jual produk yang baik dengan konsumen. 
Social technologies digambarkan dengan langganan berita terbaru, dan promosi melalui email 
diharapkan dapat menciptakan kesan yang baik terhadap produk dan jasa yang dijual. Graphipc user 
interface digambarkan dengan tampilan antar muka berupa penataan produk dan logo serta pemilihan 
warna, dan grafik yang menarik diyakini dapat membuat aplikasi e-commerce tersebut semakin 
diminati konsumen. Dan Compatibility digambarkan dengan varian browser yang digunakan atau 
kompatibel terhadap media akses yang digunakan, misalnya melalui komputer pribadi. 

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Variabel dan Dimensi E-Commerce 

No Dimensi Rata-Rata Kategori 

 E-Commerce 2891 Tinggi 

1 Ubiquity 470 Tinggi 

2 Global Reach 484 Tinggi 

3 Richness & Interactive  478 Tinggi 

4 Social Technologies 477 Tinggi 

5 Graphic User Interface 468 Tinggi 

6 Compatibility 514 Tinggi 
Hypothesis testing 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai koefisien 
regresi linear sederhana pada setiap variabel peran teknologi internet dalam e-commerce. 
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Gambar 2. Normalitas 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan 0.882 > 0.005, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
 

 
Gambar 3. ANOVA 

 
Berdasarkan nilai signifikasi (Sig) Output di atas, nilai deviasi dari linearity Sig diperoleh 0.000 

< 0.000. Dapat disimpulakn bahwa terdapat hubungan linier yang signifikan antara variable teknologi 
(X) dengan e-commerce (Y). 

 
Analisis peran teknologi internet dalam e-commerce 

 
 

Gambar 4. Teknologi 
Jumlah konstan dari koefisien tak terstandarisasi. Dalam hal ini nilainya adalah18.906. Angka 

tersebut merupakan angka konstan yang artinya jika tidak ada peran teknologi internet (X) maka nilai 
konstan dalam e-commerce (Y) adalah 18.906. Angka koefisien regresi. Nilai 0.760. Angka tersebut 
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menyiratkan bahwa setiap kenaikan 1% tingkat peran teknologi internet (X), dalam e-commerce (Y) 
akan meningkat besar 0.760 karena nilai koefisien regresi bernilai (+), maka dapat dikaitkan teknologi 
(X) berperan baik signifikan terhadap e-commerce (Y) sehingga persamaan regresinya adalah Y = 
18.906 + 0.760. Analisis ke dua adalah uji hipotesis yang berfungsi untuk mengetahui apakah koefisien 
regresi signifikan atau tidak. Hipotesis yang saya ajukan dalam analisis regresi linier sederhana ini 
adalah:  

 
Ho : Teknologi internet berperan signifikan dalam e-commerce 
Ha : Teknologi internet tidak berperan dalam e-commerce 
 

Sedangkan untuk memastikan apakah koefisien tersebut signifikan atau tidak (dalam arti 
variable X berperan varibel Y) untuk dapat membandingkan uji hipotesis ini dengan cara lain yaitu 
dengan membandingkan nilai signifikasi (Sig) dengan profitabilitas 0.05 atau dengan cara lain yaitu 
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 
Berdasarkan perhitungan diketahui nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak, artinya tidak terdapat peran teknologi internet (X) dalam e-commerce (Y). Analisis 
ke tiga adalah membandingkan nilai uji t hitung denngan t tabel untuk mengetahui apakah koefisien 
regresi tersebut signifikan atau tidak terhadap keluaran (koefisien) SPSS. Berdasarkan output di 
atasdiketahui nilai t hitung sebesar 6.852. Dan t tabel adalah nilai a/2 = 0.025 dan derajat kebebasan 
(df) = n-2 = 58-2 = 56. Nilai 0.025; 56 pada distribusi nilai t tabel, maka di dapat nilai tabel sebesar 
2.003. Karena nillai t hitung 6.852 > 2.003 sehingga disimpulkan bahwa Ho ditolak artinya Terdapat 
peran teknologi internet (X) dalam e-commerce (Y). selain itu dari hasil perhitungandiketahui nilai R 
Square sebesar 0.456. Nilai ini menyiratkan bahwa peran tenologi (X) dalam e-commerce (Y) adalah 
45.6% sedangkan 54.4% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti.   

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan analisis terhadap teori dari hasil penelitian sebelumnya, peneliti 
mendapatkan hasil untuk menjawab rumusan masalah penelitian dengan kesimpulan bahwa teknologi 
(X) berperan dalam e-commerce(Y) dengan total pengaruh 45.5%. Pengaruh ini memjelaskan bahwa 
semakin tinggi penggunaan dan pemanfaatan teknologi internet, maka akan berperan dalam e-
commerce. Penelitian ini memiliki manfaat dalam pengembangan berupa applied theory bahwa 
teknologi informasi berperan dalam e-commerce secara signifikan. Dikarenakan besar peran yang 
ditemukan sebesar 45.6%, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variable yang tidak 
tercantum dalam model penelitian ini. Akan tetapi, penelitian ini sudah memiliki manfaat prakktis bagi 
pelaku usaha yang memanfaatkan e-commerce untuk meningkatkan kinerja pemasaran dengan selalu 
memperhatikan peran teknologi internet dalam e-commerce. 
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